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 Metode bercerita adalah metode yang paling banyak digunakan dalam 

pembelaran pada anak usia 5-6 tahun. Dengan bercerita anak akan 

merasakan, mengimajinasi, sendiri apa yang terjadi di dalam cerita dan 

lingkungan sekitar terlebih pada pembentukan empati anak. Sehingga 

lingkungan akan menerima anak dengan baik sesuai dengan perilaku dari 

anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 

bercerita dalam pembentukkan empati pada anak usia 5-6 tahun di TK 

Dharma Wanita Persatuan 01Bululawang Malang. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian pre experimental design dengan bentuk one 

group pre tets-post test design yang melibatkan 20 anak sebagai sampel. 

Penentuan sampel dilakukan secara random. Pengumpulan data dilakukan 

selama dan setelah proyek diberikan, dengan menggunakan lembar 

observasi empati dan dikumentasi dari setiap kegiatan penelitian. Analisis 

data uji prasyarat analisis dan uji hipotesis . hasil peneltian yaitu Fhitung 

180.637 sebesar pada taraf  signifikan 000<0,05. Kesimpulanya ada 

pengaruh metode bercerita terhadap pembentukan empatti anak usia 5-6 

tahun. 

Kata-kata kunci: 

Metode Bercerita; 

Empati Anak. 

. 

 

  ABSTRACT 

Keywords: 
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 The storytelling method is the most widely used method in defense in 

children aged 5-6 years. By telling stories children will feel, imagine, 

themselves what happens in the story and the surrounding environment 

especially in the formation of empathy for children. So that the 

environment will accept the child well in accordance with the behavior of 

the child. This study aims to find out the influence of storytelling 

methods in forming empathy in children aged 5-6 years in the Dharma 

Women's Kindergarten Of The Association 01Bululawang Malang. The 

design used in pre experimental design research with the form of one 

group pre tets-post test design involving 20 children as a sample. The 

determination of the sample is done randomly. Data collection is 

conducted during and after the project is provided, using empathetic 

observation sheets and is documented from each research activity. Data 

analysis test prerequisite analysis and hypothesis test. The result of the 

study is Fhitung 180,637 amounting to a significant level of 000<0.05. In 

conclusion, there is an influence of storytelling methods on the formation 

of four children aged 5-6 years. 
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Pendahuluan 

Anak Usia Dini (PAUD) adalah generasi penerus bangsa. Berkembang dan tidak serta maju 

atau mundurnya suatu bangsa sangat berpengaruh dan ditentukan oleh keberadaan anak bangsa 

dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang.  Anak usia dini  adalah individu yang unik 

dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek kognitif, sosial emosional, 

kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khsusus seusai dengan tahapan yang dilauli oleh anak-anak 

usia dini. Usia dini merupakan fase pembentukkan kepribadian yang tepat untuk ditanamkan nilai-

nilai kebaikan di dalam jiwa setiap anak. Anak Usia Dini merupakan sosok individu yang sedang 

menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selnjutnya  

(Anak & Dini, 2019). Kondisi anak yang lemah yang dilihat dari sisi emosional menjadi dampak 

buruk dan cerminan negatif bagi kemajuan suatu bangsa. Peranan lingkungan sosial yang baik 

memberikan dampak yang sangat positif pada anak sehingga membantu anak dalam membentuk 

kepribadian yang baik dan memiliki jiwa sosial dan mempunyai kemampuan menyesuaikan diri 

dengan baik. Anak yang mampu menyesuaikan diri dengan keluaraga, teman sebaya maupun 

lingkungan sosial lainya akan memberikan dampak yang posistif untuk perilaku anak terhadap diri 

sendiri maupun orang lain diantaranya  mampu untuk membe ntuk hubungan, menggerak dan 

mengilhami orang lain. Membina kedekatan hubungan, meyakinkan dan mempengaruhi,  dan 

membuat orang lain merasa nyaman (Limarga, 2017). 

Salah satu aspek yang perlu dikembangkan dalam PAUD adalah aspek sosial, di mana sosial 

sama kodratnya manusia yang hidup sebagai mahkluk individu dan juga mahkluk sosial. Demikian 

juga pada anak usia dini. Dimana keseharian anak usia dini tidak terlepas dari intereksi dengan 

lingkugan sekitar termasuk dalam pembelajaran dengan guru, teman-teman dan dengan orang tuanya 

sendiri. Anak akan diterima dengan baik oleh lingkunngan sekitar jika mempunyai kemampuan 

sosial yang baik. Kemampuan sosial merupakan kemampuan seseorang untuk bersosialisasi dengan 

orang lain, baik orang disekitarnya, maupun orang-orang jauh dari lingkungan sekitanrnya. Salah 

satu hal yang penting dalam bersosialisasi adalah  bagaimana anak memiliki perilaku sosial yang 

baik agar anak mudah diterima di lingkungannya. Untuk itulah sangat penting seorang anak 

ditanamkan perilaku sosial yang baik sejak dini. Agar kemampuan sosial anak dapat berkembang 

dengan baik maka diperlukan bantuan orang lain termasuk guru. Perilaku sosial yang perlu dimiliki 

anak dini salah satunya adalah anak memiliki empati (Salsabila et al., 2021). 

Empati merupakan salah satu aspek yang harus ditanamkan dengan optimal kepada anak sejak 

dini. Empati adalah kemampuan individu untuk memahami dan merasakan perasaan orang lain serta 

berekasi secara tepat terhadap perasaan orang lain tersebut. Empati merupakan suatu emosi pada 

anak yang  mampu melihat kondisi orang lain, anak akan mampu mengetehui perbuatan ataupun 

ucapan yang bisa membuat perasaan teman seusianya, baik itu persaan sedih, gembira, dan lainya. 

Pada anak-anak, empati memiliki dua komponen yakni reaksi emosi dan reaksi kognitif kepada 

orang lain. Reaksi emosi adalah reaksi yang ditunjukan oleh seseorang anak secara emosional yang 

dipengaruhi oleh suatu kejadian baik yang dilihat, didengar, ataupun dirasakan. Sedangkan reaksi 

kognitif merupakan reaksi yang dipengaruhi oleh keadaan emosi yang mampu mempengaruhi 

proses-proses kognitif seperti berfikir, memecahkan masalah, dan kreativitas (Sumarni et al., 2020). 

Empati sudah ada sejak lahir dibuktikan dengan tangisan bayi pada waktu dilahirkan namun empati 

harus dibentuka dan ditumbuhkan agar berkembang. Empati merupakan akar kepedulian dan kasih 

sayang dalam setiap hubungan emosional anak dalam upayanya untuk menyesuaikan emosionalnya 

dengan emosional orang lain.empati merupakan suatu emosi pada anak yang mampu  melihat 

kesusahan orang lain. Walaupun empati sudah ada pada anak sejak dini namun harus ditumbuhkan 

agar berkembang karena salah satu cara untuk menanamkan perilaku baik dan saling menolong agar 

anak dapat diterima di lingkungansekolah dan masyarkat. Empati sebagai kunci untuk memahami 

persaan orang lain sehingga anak mampu menunjukan sikap toleransi diantarnya; mendengarkan 
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pembicaraan orang lain, menerima sudut pandang orang lain,dan  peka terhadap perasaan orang lain 

(Di & Kanak, n.d.). 

Pembentukan empati anak bisa dilakukan dengan metode bercerita. Metode bercerita 

merupakan metode yang mengisahkan suatu peristiwa atau kejadian kepada peserta didik. Kejadian 

atau peristiwa tersebut disampaikan kepada anak melalui tutur kata, ungkapan atau mimik wajah 

yang unik sesuai dengan karakterristik cerita tersebut. Pendapat lain menyebutkan metode bercerita 

merupakan metode pembelajaran yang menggunakan teknik guru bercerita tentang suatu legenda, 

dongeng, mitos, atau suatu kisah yang di dalamnya diselipkan pesan-pesan moral atau inlektual 

tertentu. Tujuan dari metode bercerita secara umum adalah untuk menghibur dan melatih anak 

berkomunikasi dengan baik, memahami isi cerita, dan mampu mengungkapkan ide  cerita serta 

menambah wawasan dan pengetahuan bahasa secara luas. Bercerita mampu membentuk empati anak 

dengan ditandai ikut bereaksi bila seorang sedih melalui cerita anak akan ikut merasakan dan mampu 

mengembangkan empatinya  menurut apa yang mereka dengar, lihat, dan rasakan (Ariska, 2018). 

Bercerita sama artinya menyampaikan serangkaian peristiwa yang dialami oleh sang tokoh. Tokoh 

dalam sebuah cerita bermacam-macam bisa itu bintang, manusia, dan makhluk-makhluk lainya baik 

itu tokoh-tokoh nyata maupun tokoh-tokoh rekaan atau fantasi. Metode bercerita memberikan kesan 

tersendiri dimana dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan yang baik, mengembangkan imajinasi 

anak, dan membangkitkan rsa ingin tahu.  Melalui kegiatan bercerita, anak mendapat pengalaman 

belajar yang unik, dan menarik, serta menggetarkan perasaan anak, membangkitkan semangat, dan 

menimbulkan keasykan tersendiri, maka kegiatan bercerita memungkinkan pengembangan dimensi 

perasaan anak (Pratama & Simaremare, 2016). 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh (Azizah & Ali, n.d.) yang 

membahas tentang penanaman nilai moral melalui metode bercerita pada anak usia 5-6 tahun di TK 

Khodijah, mengemukakan bahwa upaya yang dilakukan untuk pembentukan moral anak yang salah 

satunya yaitu pembentukkan empati anak yaitu dengan penggunaan metode bercerita. Metode 

bercerita merupakan salah satu yang bisa digunakan dalam menanamkan nilai moral khususnya 

empati.  Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Jurusanteknologi Pendidikan et al., 2014), yang 

membahas tentang penerapan metode bercerita berbantuan media boneka terbukti menyatakan bahwa 

metode bercerita adalah cara penyampaian pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru 

kepada anak, pembelajaran dalam bentuk cerita yang diberikan kepada anak dapat membiasakan anak 

untuk cerita ataupun kejadian yang berisi informasi atau pesan yang dapat dilakukan guru sekolah 

atau oleh orang tua di rumah. Pendapat lain yang dikemukan oleh (Kumoro, 2016), tentang 

perkembangan empati anak di TK Dharma Wanita Kendal mengatakan bahwa metode bercerita 

adalah metode yang paling umum disukai oleh anak-anak. Peranan cerita sebagai salah satu sarana 

mengembangkan kecerdasan emosional anak-anak. Dengan melakukan metode bercerita, anak 

mendapatkan menfaat yaitu mendapat pengalaman belajar, melatih perkembangan emosi anak, 

mengembangkan rasa ingin tahu anak, dan menanamkan nilai-nillai positif.  

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas maka perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang yaitu penelitian terdahulu membahas tentang penanaman nilai moral melalui metode 

bercerita pada anak usia dini 5-6 tahun di TK Khodijah, penerapan metode bercerita berbantuan media 

boneka dan perkembangan empati anak di TK Dharma Wanita Bakalan. Sedangkan pada penelitian 

kali ini membahas tentang pengaruh metode bercerita untuk pembentukan empati anak usia 5-6 di TK 

Dharma Wanita Persatuan 01 Bululawang Malang. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penggunaan metode ini bertujuan untuk 

mengetahui adan tidaknya pengaruh dari suatu pengaruh dari suatu yang dikenakan atau perlakukan 

pada suatu subjek penelitian. Penelitian ini dengan desain dalam penelitian menggunakan adalah pre 
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eksperimen (pre-experimental design) dengan bentuk one group pre-test-post-test design. Adapun 

variabel penelitian yaitu variabel terikat. Sedangkan populasi peneltian yaitu kelas B1 TK Dharma 

Wanita Persatuan 01 Bululawang Malang yang berjumlah 10 anak. Untuk sampel penelitianya terdiri 

dari satu kelas yang dilakukan secara random karena dilihat dari karakteristik anak yang memiliki usia 

5-6 tahun dan dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Data yang disajikan dalam penelitian ini 

adalah data hasil pembentukan empati melalui metode bercerita yang dilakukan dengan lembar 

observasi dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh dari penelitian lalu di analisis dengan 

menggunakan analisis uji t satu sampel untuk mengetahui pengaruh metode bercerita untuk 

pembentukan empati anak. Namun, sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu melakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas data. Dari kedua uji tersebut diperoleh bahwa data berdistribusi 

normal dan homogen, yang artinya data layak untuk di uji hipotesis. 

Hasil dan pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan pengaruh metode bercerita untuk 

pembentukan empati anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini dilaksanakan di kelas B1 TK Dharma Wanita 

Persatuan 01 Malang, pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 yang terletak di Desa Bakalan 

Kecamatan Bululawang Malang yang dilakukan dengan secara penyebaran lembaran observasi. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November. Penelitian ini menggunakan penelitian 

eksperimen yang merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan 

dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti. Jenis penelitian eksperimen yang 

digunakan adalah pre- eksperimental designs dengan bentuk one group pre-test-post-test design 

(Hastjarjo, 2019) .  

Empati merupakan salah satu aspek dari kecerdasan emosional (EQ).  Empati yaitu kemampuan 

untuk menyelaraskan diri dengan keadaan orang lain dalam suatu situasi meskipun pandangan orang 

tersebut berbeda dengan kita. Kemampuan empati merupakan kemampuan untuk mengerti perasaan 

dan kebutuhan orang lain dengan hal itu orang lain akan merasa senang dan dimengerti perasaannya 

(Nurfazrina & Muslihin, 2020). Bercerita dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai yang 

berlaku di masyarakat. Bercerita mempunyai makna penting bagi perkembangan anak usia dini, 

karena dengan bercerita guru dapat membantu mengembangkan nilai-nilai sosial di dalamnya 

termasuk mengembangkan kemampuan empati anak. Metode bercerita dapat disampaikan melalui 

berbagai media antara lain: metode bercerita dengan boneka, metode bercerita dengan big book (buku 

besar) (Ilmiah & Manasa, 2016). Penulisan naskah ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode 

bercerita terhadap pembentukan empati anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita persatuan 01 

Malang. Yang digunakan oleh penulis untuk mengetahui hasil dan jawaban dari rumusan masalahnya 

ini ialah diketahui pada uji hipotesis. ialah uji yang dilakukan peneliti untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan sampel penelitian. (Sumber pustaka). Adapun  sampel penelitian yaitu 

kelas eksperimen pada kelas B1 yang menggunakan metode bercerita. Dengan dasar pengambilan 

keputusan uji hipotesis adalah sebagi berikut: (1) Jika nilai sig < 0,05 maka H0ditolak dan H1 diterima 

yang artinya ada pengaruh metode bercerita terhadap pembentukan empati anak. (2)Jika nilai sig > 

0,05maka H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya tidak ada perbedaan pengaruh metode bercerita 

terhadap pembentukan anak. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pengaruh metode 

bercerita terhadap pembentukan empati anak yang diambil dari hasil observasi indikator empati uji 

hipotesis berbantuan SPSS 16.0 For Windows. 

Tabel 4.6 Hasil Uji F 

Levene’s Test for Equality of Variances 

F 

180.637 

Sig 

.000 

(Sumber : data dari SPSS 16.0 For Windows) 
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Perlu diketahui bahwa terdapat dua cara yang dapat digunakan sebagai acuan melakukan uji 

hipotesis dalam uji F. Pertama ialah dengan membandingkan nilai signifikansi (sig), Ftabel. Untuk 

penelitian ini peneliti memilih menggunakan kedua cara yaitu jika nilai sig < 0,05 atau jika Fhitung > 

Ftabel maka hipotesis diterima dan jika nilai sig > 0,05 atau jika Fhitung < Ftabel maka hipotesis ditolak. 

Dari hasil uji F yang dilakukan maka di dapatkan hasil pada nilai sig terbukti lebih kecil dari 0,05 

yaitu .000 < 0,05 dan juga nilai Fhitung > Ftabel yaitu 180.637 > 1.714 maka dapat disimpulkan bahwa 

metode bercerita terbukti dapat member pengaruh terhadap pembentukan empati anak usia 5-6 di TK 

Dharma Wanita Persatuan 01 Malang. 

Berdasarkan hasil observasi pre-test dan post-test indikator empatiyang diberikan kepada peserta 

didik bahwa metode bercerita terbukti dapat mempengaruhi pembentukan empati anak usia 5-6 tahun. 

Hasil ini membuktikan bahwa  terdapat pengaruh setelah nilai post-test yang berupa respon anak 

ternyata lebih evektif karena menggunakan metode bercerita dibandingkan dengan nila pre-test yang 

berupa respon anak hanya diberikan sebuah buku bergambar dan anak diminta untuk melihat dan 

belajar secara mandiri. Hal ini ketika kegiatan pembelajranya menggunakan metode bercerita, anak-

anak seoalah-olah merasakan sendiri apa yang disampaikan oleh guru yang memberikan cerita. Hal 

ini dilakukan  penelitian sebelumnya oleh (Studi et al., 2018) mengatakan bahwa metode bercerita 

adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk menghadirkan imajinasi pada anak, membantu 

anak dalam pemebentukan empati pada anak, serta dijadikan sebagai salah satu pendekatan emosional 

antara anak dengan guru, anak dengan teman bermainya terlebih anak dengan anggota keluarga 

khususnya orang tua.  

Faktor- faktor yang menjadi pendukung terbentuknya empati anak melalui metode bercerita 

adalah pertama mendengarkan pembicaraan orang lain, artinya individu mampu memberi dan 

menjadi pendengar yang baik dari segala permasalahan yang orang lain ungkap kepadanya, Kedua 

menerima sudut pandang orang lain, artinya invidu mampu memandang permasalahan dari sudut 

pandang orang lain sehingga menimbulkan toleransi dan kemampuan menerima perbedaan, 

ketiga peka terhadap perasaan orang lain artinya individu mampu membaca perasaan orang lain 

dari syrat verbal dan non verbal seperti nada bicara, ekspresi wajah, gerak-gerik dan bahasa tubuh 

lainya. Adapun penelitian sebelumnya oleh (Ariska, 2018), mengungkapkan bahwa penggunaan 

metode bercerita merupakan metode dan materi yang dapat diintegrasikan dengan dasar 

keterampilan lain, yaitu berbicara, membaca, menulis dan menyimak. Bercerita memberikan 

ruang lingkup yang bebas pada anak untuk mengembangkan kemampuan bersimpati dan 

berempati terhadap peristiwa yang menimpa orang lain, bercerita memberikan contoh pada anak 

bagaimana menyikapi suatu permasalahan dengan baik, bagaimana melakukan pembicaraan yang 

baik, sekaligus memberi pelajaran pada anak bagaiman cara mengendalikan keinginan-keinginan 

yang dinilai negatif oleh masyarakat, bercerita memberikan barometer sosial pada anak, nilai-

nilai apa saja yang diterima oleh masyarakat sekitar, seperti patuh pada perintah orang tua, 

mengalah pada adik, dan selalu bersikap jujur. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Studi et al., 2018) dengan judul pengaruh cerita fable terhadap pembentukan empati anak 

menyatakan bahwa salah satu aspek sosial emosional yang penting untuk dikembangkan pada 

anak usia dini yaitu emapti. Dengan empati anak-anak mampu menjalin hubungan sosial yang 

baik pula. Hal ini dikarenakan empati merupakan dasar bagi kecerdasan moral dan kecerdasan 

emosional. Empati yang tinggi dapat membantu kita dalan berkehidupan terlebih anak-anak. 

seperti memahami  perasaan orang lain, mampu menerima sudur pandang orang lain seolah-olah 

kita sendiri yang mengalami peristiwa tersebut. Dengan menggunakan metode bercerita dalam 

bentuk fabel terukti kemampuan empati anak terlihat sangat berkembang dan anak mengalami 

perubahan emosioal yang sangat baik.  
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Dampak dari penggunaan metode bercerita terhadap pembentukkan empati anak usia 5-6 tahun 

sangatlah besar karena dengan bercerita anak merasakan sediri apa yang sedang diceritakan atau yang 

terjadi pada saat ini. Hal ini di ungkapkan oleh (Jurnal Pendidikan et al., 2019) menyatakan bahwa 

dengan bercerita mampu merangsang daya serap, daya fikir, dan daya konsentrasi anak. Cerita yang 

dibawakan dalam meningkatkan kemampuan empati anak bisa dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari. Dengan bercerita dapat seorang guru dapat mengembangkan kecerdasan emosional anak-anak, 

melalui tokoh-tokoh yang ada dalam cerita dapat mengembangkan kemampuan berbicara, membaca, 

menukis, dan menyimak serta dapat mengembangkan kemampuan bersimpati dan berempati yang 

dapat menggetarkan perasaan anak serta mendapatkan pengalaman yang unik dan menarik. Sejalan 

dengan peneltiian yang dilakukan oleh (Nugraha et al., 2017) menyatkan bahwa empati seorang anak 

dibentuk sejak masih bayi  ditandai dengan tangisan seorang bayi yang menyebabkan bayi yang lain 

ikut menangis. Hal ini menunjukkan  bahwa anak memiliki sikap empati berupa dapat memahami 

perasaan orang lain, memiliki sikap toleransi. Tetapi hal tersebut perlu dukugan dari lingkungan 

sekitar pertama dari keluarga orang tua, selnjutnya guru di sekolah. Seiring berjalanya waktu anak 

mulai mengalami pertumbuhan sehingga perlu cara tertentu untuk membentuk emoati anak terutama 

di sekolah yaitu dengan penggunaan metode bercerita. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Kusumastuti & Yogyakarta, 2017), dengan judul penanaman nilai  moral dengan kegiatan bercerita 

pada anak usia 5-6 tahun, mengatakan bahwa dengan kegiatan bercerita anak dapat memberikan 

ajaran moral kepada anak dan membentuk empati anak serta  menguatkan otak tengah dan otak kiri 

pada anak. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rohayati, 1996) mengatakan bahwa dengan 

penggunaan metode bercerita anak dapat melakukan berbagai macam hal diantaranya, dapat 

memberikan daya serap pada anak, dapat melatih konsentrasi anak, mengembangkan konsentrasi 

anak, dapat menciptakan suasana yang menggembirakan serta mengembangkan suasana hubungan 

yang akrab sesuai dengan tahap perkembangan anak. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Di & 

Kanak, n.d.) mengatakan bahwa guru di taman kanak-kanak aisyiyah belum menerapkan metode yang 

benar dalam pembentukan empati anak. Hal ini yang menyebabkan perkembangan empati anak sangat 

tidak baik, dilihat dari anak lebih suka bermain sendiri dan lebih sering berebutan mainan. Untuk 

penelitianya menggunakan metode bercerita, dan ketika teknik diterapkan terbukti empati anak mulai 

terbentuk dan berkembang, hal ini terlihat anak mulai memahami perasaan orang lain dengan sambil 

bermain bersama dan tidak berebut mainan pada saat mauin bersama. Dari pernyataan di atas dapat 

dilihat bahwa guru mulai mengembangkan metode pembelajaran terbaru untuk pembentukakan 

empati anak. Bercerita memiliki posisi pertama yang paling umum disukai anak-anak. Kegiatan  

bercerita, merujuk pada penyampaian pesan yang dilakukan secara lisan baik menggunakan alat 

maupun tanpa menggunakan alat. Melalui kegiatan bercerita dapat membentuk empati anak apabila 

disampaikan secara menyenangkan sehingga mempermudah anak untuk mengekspresikan apa yang 

diimajinasikan, terlebih pada anak berkebutuhan khusus penyampaianya harus dibuat semenarik 

mungkin sehingga anak mudah memahami (Sukma & Dialektika, 2020). 

Didukung oleh penelitian yang terbaru oleh (Magta et al., 2015) dengan judul penerapan metode 

bercerita dengan bantuan media audio visual  untuk meningkatkan kemampuan berbahasa lisan pada 

anak, mengatakan bahwa guru harus pandai memilih metode pembelajaran terbaru untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa lisan pada anak sekaligus membentuk empati anak. setelah 

dilakukan penelitian dengan menggunakan metode bercerita terbukti dapat memberikan pengaruh 

pada peningkatan kemampuan berbahasa pada anak dan juga membantu anak dalam perkembangan 

pembentukan empati pada anak. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Winangsih et al., 

2018) mengatakan bahwa dari hasil observasi yang dilakukan empati anak belum terbentuk secara 

optimal dimana anak masih belum bisa memahami perasaan orang lain, tidak adanya sikap toleransi, 

masih sering berbuat kasar kepada temanya, bahkan tidak peka sama sekali terhadap apa yang 
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dilakukan oleh teman sebayanya. Setelah dilakukan penelitian dan pembelajaran menggunakan 

metode bercerita khusunya mendongeng, terbukti bahwa empati anak dapat terbentuk.  

Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah bahwa penggunaan metode bercerita dapat meningkatkan 

pembentukan empati pada anak usia 5-6 tahun. Hal ini dilihat dari indikator-indikator empati yang 

diberikan melalui lembaran observasi diantaranya mendengarkan pembicaraan orang lain dengan 

baik, menerima sudut pandang orang lain, dan peka terhadap persaaan orang lain. Dengan 

penggunaan metode bercerita kegiatan belajar pada anak usia dini dari 5-6 tahun di TK Dharma 

Wanita Persatuan 01 Bululawang Malang terbukti lebih efisien. Dilihat dari anak-anak yang sangat 

antusias dalam belajar, sangat tertarik dalam mengukuti pelajaran,dan mulai memberikan respon-

respon baik yang mengarah ke pembentukan empati. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti ketika pembelajaran dilakukan dengan menggunkan metode bercerita, anak-anak mulai 

memberikan respon yang baik yaitu mulai mendengarkan pembiacaraan orang dengan baik,  peka 

terhadap orang lain, dan juga mampu menrima sudut pandang orang lain. Hal ini dilihat ketika anak-

anak mulai saling berbagi maianan, saling mengerti dan memahami persaan melalui cerita yang 

disampaikan. Metode bercerita merupakan salah satu dari metode yang memberikan efek yang sangat 

baik terhadap proses pembelajaran anak terlebih pada proses pembentukan empati anak sehingga 

seorang anak yang aklak nya baik akan diterima baik juga oleh lingkungan dia berada. 
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